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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji korelasi frekuensi penyiraman dan jenis tanah
(regosol, mediterania, pasir pantai) terhadap perkembangan bibit kelapa sawit di
persemaian primer. Penelitian dilakukan di Kutanam Gardens yang beralamat di JI.
Nitiprayan No.89, Jomegetan, Ngestiharjo, Sayang Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian dijadwalkan akan dimulai pada bulan April dan berakhir pada
bulan Agustus 2023. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul,
ayakan, pita ukur, polibag ukuran 50x50 cm, gembor, buku, pulpen dan penggaris.
Penelitian ini menggunakan benih MN berumur 5 bulan, tanah mediterania dari Jalan
Dlingo-Patuk Bantul, tanah Regosol dari KP2 Instiper, tanah pasir pantai dari pantai
Parangtritis, serta plasigg) kayu, paranet, dan air. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan eksperimen dengan menggunakan rancangan faktorial yang terdiri dari 2
unsur yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), yaitu: Faktor | mewakili
frekuensi penyiraman 2 liter/polibag dan mempunyai 4 taraf: FO: penyiraman 2 kali a
hari; F1: penyiraman sekali sehari; F2: penyiraman setiap 2 hari sekali; F3 :
penyiraman 3 hari sekali. Faktor Il mengkategorikan tanah menjadi tiga perlakuan: T1:
tanah Mediterania, T2: tanah Regusol, dan T3: tanah berpasir. Dengan mengalikan
nilai 4 dan 3 diperoleh hasil 12. Setiap kginbinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga diperoleh total 36 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
interaksi antara pengaruh frekuensi penyiraman dan jenis tanah terhadap
pertumbuhan. Evaluasi kelapa sawit di pembibitan primer berdasarkan karakteristik
yang berbeda-beda. Jenis tanah tidak mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit di
persemaian utama karena banyak kriteria. Frekuensi penyiraman mempunyai
pengaruh yang besar terhadap luas daun, namun tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap metrik lainnya.

Kata Kunci: Frekuensi Penyiraman, Jenis Tanah, Bibit Kelapa Sawit, Main Nursery

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman perkebunan penting
di Indonesia, yang merupakan produk ekspor utama dan sarana untuk meningkatkan
pendapatan petani perkebunan. Benih memainkan peran penting dalam keberhasilan
dan masa depan industri kelapa sawit karena berdampak besar pada hasil produksi.
Pembibitan merupakan tahap awal dalam rangkaian kegiatan budidaya kelapa sawit
secara menyeluruh. Benih kelapa sawit berkualitas tinggi memiliki kekuatan dan




ketahanan yang tinggi, sehingga mampu bertahan terhadap tekanan lingkungan yang
terjadi selama proses pemindahan (Tampubolon dkk., 2019). Untuk memperoleh bibit
kelapa sawit yang berkualitas, perlu adanya perlakuan khusus baik terhadap media
tanam maupun pupuk yang digunakan pada saat penyemaian.

Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia, perkebunan kelapa sawit
di Indonesia diproyeksikan seluas 15,98 juta hektar pada tahun 2021, dengan
produksi Minyak Sawit Mentah (CPO) sebesar 60,42 juta ton. Minyak sawit
merupakan minyak nabati yang paling terjangkau garena tingkat aksesibilitasnya yang
tinggi. Kelapa sawit memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan produsen
minyak nabati lainnya sehingga harga produksinya lebih murah gylasa produksi kelapa
sawit yang relatif lama juga mempengaruhi rendahnya biaya produksi yang
dikeluarkan perusahaan. Tanaman kelapa sawit juga paling tahan terhadap hama dan
penyakit dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Minyak sawit
menawarkan manfaat penurun kolesterol dan mengandung kandungan karoten yang
tinggi (Anaba et al., 2020). Masa pembibitan sangat menentukan dalam proses
pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan benih yang baik dapat menjadi penentu
diperolehnya tanaman yang baik di lapangan. Kebutuhan air merupakan faktor
penting yang perlu diperhatikan dalam tahap pembibitan kelapa sawit agar diperoleh
bahan tanam yang berkualitas.

Air adalah unsur penting dalam pertumbuhan kelapa sawit di main nurserykarena
memainkan peran vital dalam proses fotosintesis, transportasi nutrisi, dan
pengembangan akar. Dalam tahap awal pertumbuhan bibit, air sangatdibutuhkan
untuk memastikan kelembaban tanah yang tepat agar bibit dapat menyerap nutrisi
dengan baik dan mengembangkan sistem akar yang kuat. Penyiraman yang teratur
dan cukup sangat penting untuk menjaga kondisi tanahtetap lembab namun tidak
tergenang. Frekuensi penyiraman harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan,
kelembaban udara, dan karakteristik tanah untuk memastikan pertumbuhan yang
optimal. Jika penyiraman kurang, bibit bisa mengalami kekeringan dan
pertumbuhannya terhambat. Namun, penyiraman berlebihan juga dapat
menyebabkan akumulasi air yang berlebih di tanah,menghambat pertumbuhan akar,
bahkan menyebabkan penyakit pada bibit. Oleh karena itu, pengaturan frekuensi
penyiraman yang tepat adalah kunci untuk memastikan kondisi tanah yang ideal bagi
pertumbuhan kelapa sawit di main nursery.

Produktivitas kelapa sawit dikategorikan ke dalam lima kategori umur tanaman.
Tanaman berumur 0-3 tahun dianggap masih muda dan belum menghasilkan.
Tanaman berumur 3-4 tahun tergolong tanaman juvenil dan mempunyai produksi
tahunan yang rendah. Tanaman berumur 5-12 tahun menunjukkan tren peningkatan
produksi per hektar. Tanaman yang berumur 12 sampai 20 tahun sudah dianggap
matang, meskipun produksi per hektarnya mulai menurun. Sebaliknya tanaman yang
berumur diatas 26 tahun produksi per hektarnya sanggl rendah. Produktivitas kelapa
sawit per hektar per tahun ditentukan oleh kategori kesesuaian lahan: S1 (sangat
baik), S2 (baik), dan S3 (cukup baik). Umur 4 tahun rata-rata 15,0 - 13,5 - 12,0 ton/ha,
umur 10 tahun rata-rata 31,0 - 28,0 - 26,0 ton/ha, umur 16 tahun rata-rata 27,1 - 25,5
- 23,5 ton/ha, umur 21 tahun rata-rata 21,9 - 21,0 - 18,0 ton/ ha dan umur 25 tahun
rata-rata 17,1 - 61,0 - 14,0 ton/ha Ha.

Pembibitan tanaman kelapa sawit memiliki dua tahapan penting: pra-pembibitan
dan pembibitan utama. Pra-pembibitan merupakan tahap awal pendidikan taman
kanak-kanakgyang berlangsung sebelum memasuki program taman kanak-kanak
dasar.Benih kelapa sawit yang berkualitas tidak hanya berasal dari benih yang lebih




baik, tetapi aspek teknik budidaya lainnya juga memegang peranan penting, termasuk
frekuensi penyiraman. Selama tahap pertumbuhan bibit, tantangan umum yang
dihadapi adalah terbatasnya akses terhadap air untuk irigasi. Hal ini dapat
mengakibatkaf kekeringan pada bibit, yang pada gilirannya berdampak negatif pada
pertumbuhan selanjutnya. Setiap bibit kelapa sawit membutuhkan rata-rata 2,25 liter
air, setara dengan curah hujan efektif sebesar 3,4 mm per hari.

Jenis tanah alam di main nursery memiliki dampak besar padapertumbuhan dan
perkembangan bibit kelapa sawit. Tanah yang ideal untuk pembibitan kelapa sawit
harus memiliki beberapa karakteristik kunci. Drainase yang baik adalah faktor penting
karena kelapa sawit tidak menyukai genangan air yang berlebihan di sekitar akar.
Tanah dengan drainase yang baik memastikan kelembaban tanah yang optimal tanpa
risiko genangan air yang dapat menghambat pertumbuhan akar.

Kandungan nutrisi tanah juga sangat penting. Tanah yang kaya akan nutrisi
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium membantu dalam pertumbuhan yang sehat dan
kuat bagi bibit kelapa sawit. Ketersediaan nutrisi yang mencukupi dalam tanah
membantu bibit dalam memperoleh nutrisi penting yang diperlukan untukpertumbuhan
daun, batang, dan sistem akar yang kuat.

Tekstur tanah adalah faktor kunci lainnya. Tanah yang memiliki tekstur yang
cocok, misalnya, tekstur tanah yang gembur dan memungkinkanpertumbuhan akar
yang baik serta penyerapan nutrisi yang optimal, sangat diperlukan dalam main
nursery kelapa sawit. Tanah yang terlalu berat atau terlalu ringan dapat menghambat
pertumbuhan akar atau menyebabkan masalahdrainase, yang berdampak negatif
pada pertumbuhan bibit kelapa sawit. Oleh karena itu, pemilihan tanah alam yang
tepat dalam main nursery sangat pentinguntuk memastikan kondisi yang ideal bagi
pertumbuhan dan perkembangan bibitkelapa sawit yang sehat dan produkiif.

Fase pembibitan kelapa sawit di main nursery memegang peranan pentingdalam

menciptakan pertumbuhan bibit yang optimal. Ketersediaan air menjadi faktor utama
yang memengaruhi perkembangan bibit. Frekuensi penyiraman yang tepat pada tahap
awal pertumbuhan menjadi kunci, memastikan tanah tetaplembab tanpa kegenangan
air yang dapat menghambat pertumbuhan akar. Kehandalan penyiraman ini
tergantung pada lingkungan sekitar, kelembaban udara, dan sifat-sifat tanah yang
mempengaruhi proses fotosintesis, transportasinutrisi, dan pertumbuhan akar yang
kuat. Selain itu, kualitas bibit kelapa sawit tak hanya bergantung pada benih unggul
tetapi juga pada faktor teknik budidayaseperti frekuensi penyiraman.
Karakteristik tanah alam di main nursery berdampak besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit. Drainase yang baik, kandungan
nutrisi yang mencukupi, dan tekstur tanah yang cocok menjadi kunciutama. Drainase
yang optimal mencegah genangan air yang bisa merugikan akar, sementara
kandungan nutrisi yang kaya membantu dalam pertumbuhan yang sehat dan sistem
akar yang kuat. Tekstur tanah yang sesuai memastikan pertumbuhan akar yang baik
serta penyerapan nutrisi {Eing optimal, penting untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit
yang sehat dan produktif di main nursery.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara
frekuensi penyiraman dan jenis tanah regosol, tanah mediterania, terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di MN (pembibitan utama); untuk mengetahui
pengaruh perbedaan frekuensi penyiraman pada MN (pembibitan utama); dan untuk
mengetahui pengaruh perbedaan jenis tanah terhadap bibit kelapa sawit di MN.




METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kebun Kutanam Di JI. Nitiprayan No.89, Jomegetan,
Ngestiharjo, kasihan Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta yang di mulai pada bulan
April — Agustus 2023.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, ayakan, meteran,
polybag 50x50 cm, gembor, buku, pena dan pengaris.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit MN (umur 5 bulan),tanah
mediteran (jalan Dlingo-patuk Bantul), tanah regosol (KP2 Instiper) , tanah pasir pantai
( pasigpantai parangtritis) , plastik, kayu, paranet dan air

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode percobaan dengan
rancangan factorial yang terdiri dari 2 faktor yang disusun dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yaitu:

Faktor | adalah frekuensi penyiraman 2 liter/polybag dengan 4 taraf yaitu:F0 : 1 hari 2
(5:1]

F1: 1 hari 1 kali

F2 : 2 hari 1 kali

F3 : 3 hari 1 kali

Faktor Il adalah jenis tanah yang diatur menjadi 2 perlakuan yaitu:

T1 : tanah Mediteran

T2 : tanahRegusol

: tanah Pasiran

Dari kedua faktor tersebut didapatkan 4 x 3 = 12. Kombinasi perlakuan masing-masing
kombinasi perlakuan dilakukan 4 ulangan, sehingga diperlukan12 x 4 = 48.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KESIMPULAN

Hasil sidik ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara pengaruh dari frekuensi
penyiraman dengan jenisggnah terhadap pertumbuhan kelapa sawit di main nursery
pada berbagaiparameter. Lebih detailnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Interaksi pengaruh frekuensi penyiraman dan jenis tanah terhadap berbagai

parameter
No. Parameter Keterangan
1 Penambahan Tinggi Tanaman Tidak berinteraksi
2 Penambahan Jumlah Daun Tidak berinteraksi
3 Luas Daun Tidak berinteraksi
4 Berat Segar Tajuk Tidak berinteraksi
5 Berat Kering Tajuk Tidak berinteraksi
6 Berat Segar Akar Tidak berinteraksi
7 Berat Kering Akar Tidak berinteraksi
8 Panjang Akar Tidak berinteraksi
9 pH Tanah Tidak Berinteraksi
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa gdak terjadi interaksi pengaruh frekuensi
penyiraman dengan jenis tanah terhadap pertumbuhan kelapa sawit di main nursery.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh keduanya pada pertumbuhan tanaman
adalah independen satu sama lain. Dalam pertumbuhan kelapasawit di main nursery,
ini berarti bahwa pengaruh frekuensi penyiraman terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, dan berat
kering akar tidak dipengaruhi oleh jenis tanah yang digunakan, dan
sebaliknya(Ariyanti, Rosniawaty, Ratna Dewi, et al., 2018).

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan berbagai kondisi yang dapat
memengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit MN. Saat penelitian dilaksanakan,
lingkungan di sekitar area penelitian mencakup faktor-faktor seperti iklim, tanah, dan
ketersediaan air. Cuaca pada saat penelitian bervariasi, termasuk suhu udara,
kelembaban, dan intensitas cahaya matahari, yang secara langsung dapat
memengaruhi proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman.

Selain itu, jenis tanah yang digunakan dalam penelitian juga menjadi faktor kritis.
Berbagai jenis tanah memiliki sifat fisik dan kimia yang berbeda, seperti tekstur,
struktur, dan kandungan nutrisi. Kondisi ini diduga memengaruhi penyerapan air,
drainase, dan ketersediaan nutrisi bagi bibit kelapa sawit.

Selama periode penelitian, frekuensi penyiraman menjadi variabel yang
diobservasi dengan cermat. Kualitas air yang digunakan untuk penyiraman juga
diperhitungkan, mengingat bahwa kandungan mineral atau bahan kimia dalam air
dapat memengaruhi kesehatan tanaman.

Pada penelitian ini tidak terjadinya interaksi perlakuan diduga karena tanaman
kelapa sawit di main nursery memiliki toleransi yang tinggi terhadap tingkat masam
tanah yang diuji sehingga perubahan pH yang mungkin terjadi akibat penggunaan
jenis tanah tidak signifikan dalam pengaruh pertumbuhan tanaman ini. Selain itu,
frekuensi penyiraman telah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan tanaman,
sehingga penambahan jenis tanah tidak memberikan manfaat tambahan yang
signifikan(Suryanti et al., 2023). Diduga pengaruh frekuensi penyiraman dan jenis
tanah terhadap pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti jenis kondisi cuaca dan falgpr lingkungan lainnya.

Selain frekuensi, kualitas air juga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan
tanaman kelapa sawit. Air yang digunakan untuk penyiraman sebaiknya memiliki
kualitas yang baik dan bebas dari bahan kimia berbahaya yang dapat merusak
tanaman(Rini et al., 2022). Sistem irigasi yang tepat seperti tetesan air atau irigasi
tetes dapat membantu dalam mengatur pasokan air dengan lebih efisien, memastikan
air diserap secara merata dan tidak ada pemborosan.

Selain kebutuhan air yang cukup, pengaturan frekuensi penyiraman yang tepat
juga berhubungan erat dengan fase pertumbuhan tanaman kelapa sawit di main
nursery. Penelitian yang dilakukan oleh (A. Sirait et al., 2020) menyoroti bahwa fase
awal pertumbuhan tanaman kelapa sawit membutuhkan perhatian khusus terhadap
frekuensi penyiraman. Ditemukan bahwa pada fase ini, tanaman membutuhkan
penyiraman yang lebih sering untuk memastikan bahwa akar dapat berkembang
dengan baik dan menyerap nutrisi secara efisien. Kurangnya kelembaban pada fase
awal pertumbuhan dapat menghambat pertumbuhan akar yang sehat, yang pada




gilrannya akan memengaruhi daya serap air dan nutrisi selanjutnya (Ariyanti,

Rosniawaty, & Utami, 2018).

Tanah mediteran, regosol, dan pasiran memiliki karakteristik yang berbeda yang
mempengaruhi penanaman tanaman kelapa sawit di main nursery. Tanah mediteran
cenderung memiliki tekstur yang beragam, mulai dari lempung hingga pasir, dan dapat
menjadi kurang subur karena adanya degradasi tanah yang disebabkan oleh erosi,
kekeringan, &fiu manajemen lahan yang tidak tepat. Kondisi ini dapat mempengaruhi
kemampuan tanah untuk menyediakan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman kelapa sawit(Hastuti et al., 2022).

Regosol, di sisi lain, adalah jenis tanah dengan struktur yang relatif muda dan
sedikit terkelola, yang cenderung memiliki kedalaman yang terbatas dan kurangnya
lapisan tanah yang berkembang dengan baik. Tanah regosol mungkin memiliki
kesulitan dalam mempertahankan kelembaban yang memadai untuk tanaman kelapa
sawit karena kemampuan retensinya yang rendah. Oleh karena itu, dalam
penanaman di main nursery pada tanah gEposol, manajemen air yang cermat dan
teknik penyiraman yang tepat diperlukan untuk memastikan tanaman mendapatkan
pasokan air yang cukup untuk pertumbuhan yang optimal(RINI et al., 2021).

Sementara itu, tanah pasiran memiliki karakteristik yang berbeda, umumnya
memiliki drainase yang baik tetapi retensi air yang rendah. Tanah pasir cenderung
tidak dapat menyimpan air dengan baik, sehingi§a memerlukan irigasi yang lebih
sering dan manajemen kelembaban yang teliti untuk memastikan tanaman kelapa
sawit mendapatkan pasokan air yang cukup meskipun dalam tanah dengan
mampuan retensi air yang rendah(Azwa Jamaludin et al., 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahggian dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat interaksi antara pengaruh frekuensi penyiraman dan jenis tanah
terhadap perkembangan kelapa sawit di persemaian utama pada beberapa
parameter.

2. Jenis tanah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan kelapa sawit di pembibitan
utama pada banyak metrik.

3. Frekuensi penyiraman mempunyai pengaruh yang besar terhadap luas daun,
namun tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap parameter lainnya.
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